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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Setiap komponen yang ada dalam rangkaian berfungsi dengan cukup baik. 

2. Alat ini mampu beroperasi Maksimal Pada suhu 300
o
C untuk 

Mengkonversi Plastik menjadi Bahan Bakar minyak . 

3. Alat pirolisis ini harus dilakukan perawatan berkala yaitu dengan 

membersihkan seluruh komponenya setelah digunakan. 

4. Perawatan  yang dilakukan pada alat pirolisis limbah plastik menjadi BBM 

adalah preventive maintenance dan breakdown maintenance sedangkan 

perawatan sederhana yang bisa dilakukan adalah inspeksi. 

5. Alat ini cocok digunakan untuk mengurangi sampah plastik yang berada di 

lingkungan masyarakat. 

 

5.2 Saran 

1. Tungku lebih diisolasi agar tidak banyak kalor yang terbuang. 

2. Menggunakan plastic dengan jenis yang sama, agar produk dapat dianalisa 

sesuai jenis plastic yang digunakan. 

3. Menggunakan katalis dalam proses perengkahannya. 

4. Dilakukan cutting atau pemisahan produk pada setiap kondisi operasi 

tertentu saat proses perengkahan agar produk dapat memiliki karakteristik 

tertentu seperti produk solar dan produk bensin. 

5. Dilakukan proses purifikasi terhadap produk agar produk dapat lebih 

murni dan memiliki karakteristik tertentu. 

6. Setelah pemakaian bersihkan alat secara berkala. 

7. Disarankan untuk pemerintah dan masyarakat untuk dapat memilah dan 

mendaur ulang sampah plastik terutama kegunaannya dalam bidang 

energi. 

 


